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PERAN ADVERSITY QUOTIENT TERHADAP KETAKUTAN AKAN
REGAGALAN PADA MAHASISWA BIDIKMISI TINGKAT AKHIR

Novia Ananda Putri', Avu Purnamasari?
ABSTRAK

Penehtian 11 bertujuan untuk mengetahui apakah ada peran adversuy
quonent terhadap ketakutan akan kegagalan pada mahasiswa bidikmisi tingkat
akhir Hipotesis dalam penelinan ini adalah ada peran adversiy: quotient lcrh:;dap
Ketakutan akan kegagalan '

Populast pada penelitian ini adalah mahasiswa bidikmust tingkat akhir di
Umversitas Sriwijaya. Sampel penelitian ini adalah sebanvak 150 orang vang
digunakan untuk pengambilan data, dan 30 orang digunakan sebagai partisipan uji
coba. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive samphng. Alat ukur
vang digunakan yakni skala ketakutan akan kegagalan vang mengacu pada aspek
dan Conroy (2001), dan skala adversine guotient mengacu pada dimensi adversiy
guotiens menurut Stoltz (2000). Analisis data dilakukan dengan menggunakan
metode regresi sederhana.

Hasil analisis regresi menunjukkan nilai R = 0,511, R-squarce = 0262 F =
52,409 dan p = 0,000 (p = 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa adversiy quoticnt
memilik peran vang sigmfikan terhadap ketakutan akan kegagalan Dengan
demikian, hipotesis vang diajukan peneliti ditenma, dimana Kontribusi adversiy
quonient terhadap ketakutan akan kegagalan adalah 26,2%

Kata Kunci - Ketakutan Akan Kegagalan, Adversity Quotient

'Mahasiswa Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya
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ROLE OF ADVERSITY QUOTIENT TOWARD FEAR OF FAILURE ON
FINAL YEAR BIDIKMISI STUDENTS

Novia Ananda Putri', Ayu Purnamasari®

ABSTRACT

The aim of the study 1s determming whether there 1s a role of adversu)
quotient toward fear of failure on final year Bidikmusi students. This study
hypothesizes that there is a role of adversity quotient toward fear of failure.

The population in this study were final year Bidikmisi students at
Sriwnyaya University. The sample of this study was 130 people who were used for
data collection, and used 30 as the trial parhicipants. The sampling techmque was
purposive sampling. The study measurements are fear of fatlure scale that refers
to aspects of Conroy (2001), and the adversity quotient scale that refers to the
adversity quotient dimension according 1o Stoltz (2000). Statistical analysis
completed by using simple regression method.

The results of simple regression shows R = 0.511, R-square - 0.262 |
32409 and p - 0.000 (p  0.05). This means that adversity quotient has a
significant role toward fear of falure. Thus, the hypothesis could he aceepted,
and adversity quotient contribution toward fear of failure 15 26.2%.

Keyword: I'car of Failure, Adversity Quotient

IStudent of Psychology Programme of Medical Department, Sriwyaya University
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mahasiswa adalah sebutan bagi individu yang sedang menimba ilmu di
suatu perguruan tinggi. Menurut Kurniawati dan Baroroh (2016) mahasiswa
dikenal sebagai individu yang tercatat resmi di salah satu perguruan tinggi, baik
negeri ataupun swasta yang bertujuan untuk memperoleh pendidikan. Sedangkan,
menurut Hulukati dan Djibran (2018) mahasiswa adalah peserta didik dengan
rata-rata usia 18 hingga 25 tahun yang sedang menempuh pendidikan di suatu
perguruan tinggi seperti dari akademik, politeknik, sekolah tinggi, atau institut,

serta universitas.

Perguruan tinggi merupakan salah satu pendidikan yang bersifat formal.
Untuk dapat menempuh, dan melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi
membutuhkan biaya yang sangat mahal. Biaya pendidikan yang mahal dapat
membebankan kelompok yang berada pada tingkat ekonomi menengah ke bawah
(Idris, 2010). Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, untuk mengatasi permasalahan
mengenai keterbatasan biaya dalam menempuh pendidikan, pemerintah
mendukung kemudahan untuk mendapatkan pendidikan dengan memberikan
bantuan dana bagi peserta didik yang berprestasi, namun memiliki keterbatasan

ekonomi (Depdiknas, 2003).



Bantuan yang dialokasikan untuk peserta didik seperti pelajar maupun
mahasiswa, berupa dana belajar disebut dengan beasiswa (Kamus Besar Bahasa
Indonesia Edisi Kelima, 2016). Berbagai jenis beasiswa tersedia, dan ditawarkan
kepada mahasiswa di setiap perguruan tinggi. Salah satu beasiswa yang dapat
diterima oleh mahasiswa adalah beasiswa Biaya Pendidikan Mahasiswa Miskin
Berprestasi (BIDIKMISI). Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
(2017) menjelaskan bahwa bidikmisi adalah dana pendidikan yang dialokasikan
untuk calon mahasiswa yang tidak mampu dari segi ekonomi, namun memiliki
kemampuan akademik yang baik untuk mengikuti pendidikan di suatu perguruan

tinggi dengan program studi unggulan hingga mahasiswa lulus tepat waktu.

Bantuan biaya pendidikan bidikmisi diberikan dengan jangka waktu yang
telah ditetapkan, salah satunya kepada program sarjana (S1) dengan maksimal
masa studi yaitu 8 semester. Mahasiswa penerima bidikmisi yang tidak dapat lulus
sesuai dengan jangka waktu yang telah ditetapkan, maka semester selanjutnya
tidak ditanggung oleh beasiswa bidikmisi (Kementerian Riset, Teknologi, dan
Pendidikan Tinggi, 2017). Hal ini yang diharapkan dari mahasiswa penerima

bidikmisi untuk menyelesaikan studi dengan tepat waktu.

Pada faktanya dilansir dari JPNN (2017), menurut Samsul Rizal cukup
banyak mahasiswa bidikmisi tidak dapat menyelesaikan studi dengan tepat waktu.
Berdasarkan data yang diperoleh pada tahun 2014, dari 400 mahasiswa penerima
bidikmisi angkatan 2010, terdapat 321 mahasiswa bidikmisi tidak lulus tepat
waktu (Adi, 2014). Sedangkan, data yang diperoleh tahun 2015 menunjukkan

terdapat 329 mahasiswa bidikmisi dinyatakan tidak lulus tepat waktu di salah satu



universitas di Indonesia (Murdaningsih, 2015). Mahasiswa melewati ketentuan

batas masa studi sebagai penerima beasiswa bidikmisi yakni maksimal 8 semester.

Bagi mahasiswa Program Sarjana (S1), pembiayaan beasiswa bidikmisi
adalah maksimal 8 (delapan) semester (Kementerian Riset, Teknologi, dan
Pendidikan Tinggi, 2017). Adanya keterlambatan mahasiswa bidikmisi dalam
menyelesaikan studi mengakibatkan mahasiswa akan mendapatkan konsekuensi,
yaitu tidak lagi memperoleh bantuan dana bidikmisi, dan akhirnya mahasiswa

harus menanggung sendiri biaya pendidikannya (Harani dan Ningsih, 2019).

Ayuningtyas, Sayono, dan Andayani (2020) pembiayaan bidikmisi dimulai
dari semester pertama sampai semester terakhir (semester satu hingga semester
delapan). Beasiswa bidikmisi bagi program S1 ditetapkan hanya membiayai
perkuliahan maksimal selama 8 semester atau 4 tahun, dengan demikian bagi
mahasiswa yang masuk pada tahun keempat perkuliahan merupakan masa-masa
tingkat akhir dari pembiayaan beasiswa bidikmisi. Menurut Utami (2016) adanya
ketentuan masa studi membuat mahasiswa bidikmisi tingkat akhir merasa
terbebani karena adanya keinginan serta tuntutan untuk lulus kurang dari empat
tahun agar beasiswa tidak ditarik, dan tidak menjadi tanggungan bagi orang tua.
Mahasiswa bidikmisi beranggapan bahwa jika tidak mencapai target lulus,
kegagalan tersebut terjadi karena tidak tercapainya suatu harapan, usaha yang
dilakukan tidak cukup, sehingga memunculkan emosi negatif pada diri sendiri

maupun orang lain (Iswara, Baihaqi, dan Thsan 2021).



Menurut Harani dan Ningsih (2019) penyebab mahasiswa bidikmisi gagal
lulus tepat waktu salah satunya adalah terkait pengerjaan tugas akhir atau skripsi.
Adanya takut akan kegagalan menjadi salah satu faktor individu menunda
studinya karena merasa takut dipandang buruk terkait kompetensinya kemudian
dikritik orang lain (Burka dan Yuen, 2008). Berdasarkan survei penelitian yang
dilakukan oleh Harani dan Ningsih (2019) menunjukkan bahwa mahasiswa
bidikmisi tingkat akhir menganggap tingkat kesulitan dalam menyelesaikan
skripsi berada pada rentang yang rumit. Mahasiswa bidikmisi tingkat akhir
menganggap skripsi merupakan suatu hal yang sulit untuk dikerjakan,

memerlukan tenaga, waktu, dan biaya yang tinggi (Harani dan Ningsih, 2019).

Padmayanti, Sujana, dan Kurniawan (2017) mahasiswa bidikmisi dengan
berbagai tuntutan yang dimiliki untuk proses penyelesaian pendidikan. Adanya
tuntutan yang dimiliki mahasiswa bidikmisi membuatnya mempunyai tanggung
jawab tinggi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Iswara, dkk (2021)
menunjukkan bahwa mahasiswa bidikmisi mengalami ketakutan akan kegagalan
berada dalam kategori yang sedang yaitu sebesar 69%. Hasil tersebut menyatakan
mahasiswa bidikmisi mengalami ketakutan akan kegagalan yang disebabkan

karena adanya tuntutan untuk lulus tidak lebih dari empat tahun.

Mahasiswa bidikmisi yang tidak dapat menyelesaikan studi empat tahun,
maka untuk semester selanjutnya diwajibkan membayar biaya perkuliahan secara
mandiri, dan tidak lagi ditanggung oleh bidikmisi. Selain itu Iswara, dkk (2021)
menjelaskan bahwa mahasiswa bidikmisi memiliki rasa takut akan kegagalan

yang diakibatkan berbagai tuntutan di perguruan tinggi yang menyebabkan stres



pada mahasiswa. Ketakutan akan kegagalan terjadi sebab adanya konsekuensi
negatif yang mengancam individu jika mengalami kegagalan (Fadhlillah dan Sakti,

2015).

Menurut Nurillah dan Chuisari (2018) mahasiswa bidikmisi juga memiliki
tuntutan untuk dapat menuntaskan pendidikan dengan hasil memuaskan, dan
memiliki pekerjaan yang baik untuk membantu perekonomian keluarga. Hal
tersebut membuat mahasiswa bidikmisi menganggap apabila gagal memenuhi
ekspektasi orang tua, mahasiswa akan memperoleh tekanan dari rasa bersalah

(guilf) ataupun rasa malu (shame) (Nurillah dan Chuisairi, 2018).

Tantangan dan tuntutan yang dimiliki mahasiswa bidikmisi menimbulkan
masalah, dan dapat menjadi sumber stres (Zahra, Nabilah, dan Wedyaswari, 2020).
Penelitian dari Nuzula, Dahlia, Afriani, dan Amna (2021) menunjukkan adanya
tantangan membuat mahasiswa bidikmisi berbeda dengan mahasiswa regular atau
bukan penerima bidikmisi. Kemudian penelitian oleh Musabiq, Assyahidah, Sari,
Devi, dan Aradiaputri (2018) berbagai tekanan dari akademis, non akademis, dan
terdapat masalah keuangan dapat menjadi sumber yang memicu stres dan depresi
pada mahasiswa penerima beasiswa bidikmisi. Selain itu, adanya kewajiban dan
tantangan yang harus dipenuhi berpotensi menimbulkan kecemasan pada
mahasiswa bidikmisi. Kecemasan yang dialami mahasiswa bidikmisi dalam
mencapai suatu tantangan dan kewajiban menunjukkan adanya indikasi perasaan
ketakutan akan kegagalan (Nuzula, dkk 2021). Menurut Lang dan Fries (2006)

individu yang memiliki ketakutan akan kegagalan lebih khawatir ketika



mengerjakan suatu hal yang berkaitan dengan pencapaian, dan mengevaluasi diri

lebih negatif, serta memiliki kecemasan yang lebih tinggi.

Menurut Conroy (2001) ketakutan akan kegagalan adalah ketakutan
individu akan konsekuensi yang dihadapi seperti rasa malu, penurunan harga diri,
hilangnya pengaruh sosial, merasa memiliki masa depan yang tidak pasti, dan
mengecewakan orang terdekat. Aspek-aspek ketakutan akan kegagalan menurut
Conroy (2001) meliputi ketakutan akan malu dan penghinaan (fear of shame and
embarrassement), ketakutan akan penurunan estimasi diri individu (fear of
devaluing one’s self-estimate), ketakutan memiliki masa depan yang tidak pasti
(fear of having an uncertain future), ketakutan akan hilangnya pengaruh sosial
(fear of losing social influence), dan ketakutan menyinggung orang lain yang
dianggap penting (fear of upsetting important others). Adapun faktor-faktor yang
memengaruhi ketakutan akan kegagalan menurut Solomon dan Rothblum (1984)

adalah evaluation anxiety, perfectionism, dan low self-esteem.

Untuk memperkuat fenomena, peneliti melakukan wawancara kepada
subjek penelitian yaitu L dan A, yang dilaksanakan pada tanggal 21 Oktober 2021
dengan mengacu pada aspek-aspek ketakutan akan kegagalan dari Conroy (2001).
Wawancara pertama dilakukan pada subjek L (perempuan, berusia 21 tahun).
Subjek L merupakan mahasiswa bidikmisi yang memasuki tahun keempat
perkuliahan, dan L mendapatkan bantuan bidikmisi dari awal perkuliahan hingga
sekarang. Berdasarkan hasil wawancara, L mengetahui adanya tuntutan untuk
lulus kurang dari 4 tahun dan konsekuensi yang akan diterima jika lewat dari

batas waktu tersebut, UKT atau biaya kuliah akan ditanggung oleh mahasiswa.



Pada saat ini, L mulai melakukan bimbingan untuk skripsi atau tugas
akhirnya. L merasa dirinya terbebani dan memiliki tanggungan yang lebih,
sehingga L takut jika tidak dapat memenuhi target untuk lulus pada batas waktu
yang sudah ditetapkan. Adanya kendala selama proses pengerjaan skripsi seperti
pembimbing yang cukup sibuk, sehingga dalam proses bimbingan menjadi sedikit
terhambat, dan L merasa kesulitan untuk membagi waktu, serta kendala dalam
menyusun materi atau teori. L takut menjadi beban orang tua jika harus membayar
UKT ketika tidak dapat mencapai target lulus. Jika lewat dari batas waktu yang
telah ditetapkan, L merasa akan menjadi perbincangan orang sekitarnya, dan
banyak pertanyaan yang akan tertuju kepada dirinya, serta mengenai pandangan
yang buruk orang lain mengenai dirinya. L juga takut jika dapat lulus tepat waktu
akan mengecewakan orang tua dan keluarga, serta timbulnya perasaan bersalah

akan ketidakmampuan mencapai target tersebut.

Kemudian, wawancara kedua dilakukan pada subjek A (perempuan, berusia
21 tahun). Berdasarkan hasil wawancara, A merupakan mahasiswa yang
memasuki tahun keempat perkuliahan. A adalah mahasiswa yang mendapatkan
bantuan biaya bidikmisi dari awal perkuliahan hingga sekarang. Dari hasil
wawancara, A mengetahui jika beasiswa bidikmisi yang diterimanya menuntut
untuk lulus dengan target 4 tahun, dan akan menerima konsekuensi jika lewat dari
batas waktu tersebut. A yang saat ini dalam proses pengerjaan skripsi atau tugas
akhir, merasa terbebani dengan adanya tuntutan tersebut. A merasa tegang, dan
takut tidak bisa memenuhi target tersebut, dan akan membuat orang tuanya

kesulitan dalam membayar UKT.



Pada saat ini, A yang sedang proses pengerjaan tugas akhir, beberapa orang
terdekat selalu bertanya mengenai waktu lulus A, hal itu membuat A merasa kesal,
dan cukup terbebani. A takut akan menjadi pembicaraan orang lain jika dirinya
gagal lulus dengan batas waktu yang telah ditetapkan, dan akhirnya akan
menyalahkan diri sendiri atas ketidakcapaian target tersebut. A juga takut jika
tidak dapat lulus tepat waktu akan mengecewakan orang tua, dan membuat beban
bagi orang tuanya untuk membayar UKT. A merasa bersalah dan malu, jika tidak

dapat lulus sesuai dengan batas waktu yang telah ditetapkan.

Dari hasil wawancara tersebut, disimpulkan bahwa mahasiswa bidikmisi
yang memasuki tahun keempat perkuliahan merasa terbebani dan takut dengan
adanya target untuk lulus tepat waktu. Subjek yang saat ini sedang dalam proses
pengerjaan skripsi atau tugas akhir, merasa terbebani dengan adanya tuntutan
tersebut. Ketakutan akan keterlambatan menyelesaikan studi, membuat subjek
terpikirkan akan konsekuensi yang terjadi jika tidak dapat lulus dengan tepat
waktu. Konsekuensi yang dipikirkan subjek jika tidak dapat lulus tepat waktu
adalah harus menanggung sendiri biaya kuliahnya, menjadi perbincangan orang di
sekitarnya, menjadi malu, dan merasa bersalah akan ketidakmampuan mencapai

target, serta akan mengecewakan orang tua dan keluarga.

Adanya tuntutan memunculkan keyakinan pada individu bahwa kegagalan
akan membuat dirinya memiliki masa depan tidak pasti, rendahnya harga diri,
mengalami rasa malu, orang yang penting kehilangan minat pada dirinya, dan
membuat kecewa orang terdekat yang dipicu oleh pemikiran negatif dan

perfeksionis yang memberi tekanan (Sagar dan Lavalle, 2010). Selain itu, Conroy



(2003) juga menjelaskan bahwa konsekuensi dari kegagalan termasuk mengalami
rasa malu, merendahkan harga diri, memiliki masa depan yang tidak pasti,
membuat orang yang penting kehilangan minat, dan mengecewakan orang lain

yang dianggap penting.

Mahasiswa bidikmisi tingkat akhir merasa terbebani dengan adanya tuntutan
dan takut akan konsekuensi yang terjadi jika tidak dapat lulus sesuai batas waktu
yang telah ditetapkan dapat memberatkan orang tua (Utami, 2016). Menurut
Nuzula, dkk (2021) mahasiswa bidikmisi memiliki kewajiban dan tantangan yang
harus dipenuhi, sehingga hal tersebut membuat mahasiswa bidikmisi mengalami
perasaan ketakutan akan kegagalan yang memicu timbulnya kecemasan. Individu
yang mengalami tingkat ketakutan akan kegagalan dalam kategori tinggi,
digambarkan memiliki banyak ketakutan akan kegagalan yang berdampak pada
penghindaran untuk gagal pada hal seperti kompetisi, dan tantangan, menyalahkan

diri sendiri, serta kurang berafiliasi (Conroy, 2003).

Wahyuni dan Irsalina (2014) menyatakan bahwa ketakutan akan kegagalan
terjadi sebab timbulnya ketakutan akan efek jika gagal dalam mengerjakan suatu
hal. Adanya adversity quotient mampu menggerakkan keinginan individu agar
tidak takut mengalami kegagalan ataupun masalah (Devi, Sujana, dan Wirasedana
2020). Menurut Sherman (1987) salah satu faktor yang memengaruhi ketakutan
akan kegagalan adalah lack of confidence yaitu rasa percaya diri yang kurang
akibatnya dapat menghambat perkembangan individu. Anggraeni dan Iffan (2019)
adversity quotient rendah membuat individu kesulitan dalam menghadapi

kesulitan, sebab merasa tidak percaya diri dan takut gagal. Sedangkan menurut
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Nuralisa, Machmuroch, dan Astriana (2016) menyatakan bahwa adanya adversity
quotient membantu individu berupaya membuat situasi sulit menjadi hal positif,

dan menjadikan individu untuk dapat selalu percaya diri.

Menurut Stoltz (2000) adversity quotient yang tinggi atau disebut dengan
climbers pada individu membuat individu mampu menerima tantangan-tantangan
yang diberikan. Individu dengan adversity quotient yang tinggi selalu merasa
yakin pada sesuatu, keyakinan tersebut membuat individu bertahan, meskipun
tantangan terasa menakutkan, tidak mudah ditempuh, dan sulit ditaklukkan (Stoltz,
2000). Menurut Stoltz (2000) adversity quotient adalah kemampuan individu
untuk bertahan dalam menghadapi kesulitan atau ketahanan individu mengatasi

situasi menekan.

Penelitian dari Harani dan Ningsih (2019) menunjukkan mahasiswa
bidikmisi tingkat akhir mengalami beragam permasalahan, dan tantangan selama
proses pengerjaan tugas akhir. Adanya tuntutan dan permasalahan yang dimiliki
ditengah keterbatasan ekonomi sehingga membuat mahasiswa bidikmisi
diharuskan untuk dapat mengatasi hal tersebut, dan keluar dari situasi sulit dengan
adversity quotient (Ardiaputra dan Sawitri, 2020). Setiap permasalahan dihadapi
oleh masing-masing individu dengan cara yang berbeda. Menurut Ibrahim dan
Sumaryono (2019) untuk dapat mampu menghadapi tantangan dan tekanan
kegagalan dibutuhkan dorongan untuk menghadapinya atau disebut dengan
adversity quotient. Menurut Utami (2016), mahasiswa bidikmisi yang memiliki

tingkat adversity quotient lebih tinggi. Digambarkan dengan tujuan dan harapan,
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serta cita-cita yang diharapkan dapat tercapai jika segala hambatan dapat segera

diatasi oleh mahasiswa bidikmisi (Ardiaputra dan Sawitri, 2020).

Hikmatussyarifah, Hasanah, dan Tarma (2016) mendeskripsikan bahwa
individu yang mempunyai daya bertahan dan berjuang dengan gigih ketika
menemukan problematika hidup, penuh motivasi, antusiasme, dorongan, ambisi,
dan semangat, serta kegigihan tinggi dipandang sebagai individu dengan adversity
quotient tinggi. Sedangkan, individu yang mudah menyerah, pasrah dengan takdir,
pesimistik, dan cenderung bersikap negatif, dikatakan sebagai individu yang

memiliki tingkat adversity quotient rendah (Stoltz, 2000).

Menurut Stoltz (2000) adversity quotient (AQ) adalah daya juang yang
dimiliki individu dalam menghadapi kesulitan atau ketahanan individu dalam
menghadapi situasi menekan. Menurut Stoltz (2000), adversity quotient (AQ)
memiliki empat dimensi, yaitu Control yang merupakan kontrol individu terhadap
kesulitan, Origin-ownership yaitu sejauh mana penyebab, dan kemampuan
individu menghadapi akibat dari kesulitan, Reach yang merupakan sejauh mana
kesulitan memengaruhi kehidupan individu, serta Endurance yaitu terkait berapa
lama situasi sulit berlangsung. Menurut Stoltz (2000) adversity quotient tinggi
bermanfaat pada kinerja, produktivitas, kreativitas, kesehatan, ketekunan, daya
tahan, dan vitalitas lebih tinggi dibandingkan dengan individu yang memiliki

adversity quotient rendah.

Berdasarkan fenomena yang telah dijabarkan di atas yang diperoleh peneliti

dari wawancara, literatur, dan riset sebelumnya. Peneliti menduga adanya peran
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adversity quotient terhadap ketakutan akan kegagalan pada mahasiswa bidikmisi
tingkat akhir. Oleh karena itu dari latar belakang permasalahan serta penjabaran
yang telah dipaparkan, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Peran Adversity Quotient terhadap Ketakutan Akan Kegagalan Pada Mahasiswa

Mahasiswa Bidikmisi Tingkat Akhir”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan
permasalahan yang diangkat oleh peneliti dalam penelitian ini adalah mengenai
apakah ada peran adversity quotient terhadap ketakutan akan kegagalan pada

mahasiswa bidikmisi tingkat akhir ?.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan penjabaran latar belakang, dan rumusan masalah, maka tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran adversity quotient terhadap

ketakutan akan kegagalan pada mahasiswa bidikmisi tingkat akhir.
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D. Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
secara teoritis, dan berkontribusi dalam pengembangan ilmu khususnya

yang terkait pada ilmu psikologi dalam bidang psikologi pendidikan.

Manfaat Praktis

a. Bagi Subjek

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
kepada subjek agar dapat memiliki adversity quotient yang baik,
sehingga dapat membantu subjek menghadapi suatu tantangan atau
kesulitan yang ada, terutama mengenai tuntutan sebagai mahasiswa

bidikmisi.

b. Bagi Universitas

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran kepada pihak universitas dalam mengembangkan
adversity quotient pada mahasiswa khususnya mahasiswa bidikmisi
tingkat akhir. Selain itu, diharapkan agar mahasiswa bisa lebih dapat
berjuang dalam menempuh pendidikan yang dijalani saat ini hingga

dapat selesai dengan tepat waktu.
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E. Keaslian Penelitian

Berdasarkan hasil pencarian yang berhubungan dengan judul penelitian
yang akan dibahas oleh peneliti yaitu dengan judul “Peran Adversity Quotient
terhadap Ketakutan akan Kegagalan Pada Mahasiswa Bidikmisi Tingkat Akhir”.
Peneliti menemukan beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan variabel
adversity quotient dan variabel ketakutan akan kegagalan, baik penelitian dalam

negeri ataupun penelitian luar negeri.

Penelitian yang dilakukan oleh Desiana Nur Hidayah (2012) dengan judul
“Persepsi Mahasiswa tentang Harapan Orang Tua terhadap Pendidikan dan
Ketakutan akan Kegagalan”. Sampel dalam penelitian tersebut adalah 38
mahasiswa Jurusan Psikologi di Universitas Negeri Semarang. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara persepsi mahasiswa tentang
harapan orang tua dan ketakutan akan kegagalan. Disimpulkan bahwa semakin
tinggi harapan orang tua dipersepsi oleh mahasiswa, maka ketakutan akan

kegagalan semakin tinggi, dan sebaliknya.

Adanya perbedaan dengan penelitian yang dibuat oleh peneliti yaitu pada
variabel bebas dan subjek penelitian. Variabel bebas dalam penelitian yang
dilakukan oleh Desiana Nur Hidayah (2012) adalah persepsi mahasiswa tentang
harapan orang tua, sedangkan dalam penelitian ini adalah adversity quotient.
Subjek penelitian oleh Desiana Nur Hidayah (2012) adalah mahasiswa Jurusan
Psikologi Universitas Semarang, sedangkan penelitian ini adalah mahasiswa

bidikmisi tingkat akhir.
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Arina Mujahidah dan Mudjiran (2019) melakukan penelitian dengan judul
“Hubungan Antara Ketakutan akan Kegagalan dengan Prokrastinasi Akademik
Pada Mahasiswa Tingkat Akhir”. Subjek dalam penelitian tersebut adalah 100
mahasiswa tingkat akhir Jurusan Psikologi di Universitas Negeri Padang.
Berdasarkan hasil temuan tersebut, ketakutan akan kegagalan dengan
prokrastinasi akademik memiliki hubungan yang negatif. Artinya, Semakin
meningkatnya ketakutan akan kegagalan, maka semakin rendah prokrastinasi

akademik, dan sebaliknya.

Ditemukan adanya perbedaan dengan penelitian yang dibuat oleh peneliti.
Diketahui penelitian yang dilakukan oleh Arina Mujahidah dan Mudjiran (2019)
menggunakan dua variabel yaitu prokrastinasi akademik sebagai variabel terikat
dan ketakutan akan kegagalan sebagai variabel bebas, sedangkan dalam penelitian
ini menggunakan ketakutan akan kegagalan sebagai variabel terikat, dan adversity
quotient sebagai variabel bebas. Subjek yang digunakan dalam penelitian Arina
Mujahidah dan Mudjiran (2019) adalah mahasiswa tingkat akhir Jurusan
Psikologi di Universitas Negeri Padang, sedangkan subjek penelitian ini adalah

mahasiswa bidikmisi tingkat akhir.

Hilman Fadhlillah dan Hastaning Sakti (2015) melakukan penelitian yang
berjudul “Hubungan Antara Ketakutan akan Kegagalan dengan Intensi
Berwirausaha Pada Mahasiswa UKM Research and Business (R’nB) Universitas
Diponegoro”. Sampel dalam penelitian adalah 60 mahasiswa anggota UKM
Research and Business (R’nB). Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan

negatif dan signifikan antara ketakutan akan kegagalan dengan intensi
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berwirausaha. Disimpulkan bahwa semakin tinggi ketakutan akan kegagalan maka

semakin rendah intensi berwirausaha, dan sebaliknya.

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan penelitian yang dilakukan
peneliti. Penelitian yang dilakukan oleh Hilman Fadhlillah dan Hastaning Sakti
(2015) menggunakan ketakutan akan kegagalan sebagai variabel bebas dan intensi
berwirausaha sebagai variabel terikat, sedangkan penelitian ini menggunakan
ketakutan akan kegagalan sebagai variabel terikat, dan adversity quotient sebagai
variabel bebas. Penelitian yang dilakukan oleh Hilman Fadhlillah dan Hastaning
Sakti (2015) menggunakan mahasiswa UKM Research and Business (R’nB)
Universitas Diponegoro sebagai subjek penelitiannya, sedangkan subjek

penelitian ini adalah mahasiswa bidikmisi tingkat akhir.

Penelitian yang dilakukan oleh Dwitya Wisesa dan Komang Rahayu
Indrawati (2016) dengan judul “Hubungan Adversity Quotient dengan Motivasi
Berwirausaha Pada Mahasiswa Universitas Udayana yang Mengikuti Program
Mahasiswa Wirausaha”. Penelitian tersebut menggunakan sampel 70 mahasiswa
aktif PMW Universitas Udayana. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
adanya hubungan positif antara variabel adversity quotient dengan variabel
motivasi berwirausaha. Artinya, semakin tinggi adversity quotient yang dimiliki,

maka motivasi berwirausaha semakin tinggi.

Ditemukan adanya perbedaan dengan penelitian yang dibuat oleh peneliti
yakni pada variabel terikat dan subjek penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh

Dwitya Wisesa dan Komang Rahayu Indrawati (2016) menggunakan motivasi
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berwirausaha sebagai variabel terikat, sedangkan variabel terikat penelitian ini
adalah ketakutan akan kegagalan. Perbedaan berikutnya adalah pada subjek
penelitian, penelitian yang dilakukan oleh Dwitya Wisesa dan Komang Rahayu
Indrawati (2016) menggunakan mahasiswa Universitas Udayana, sedangkan

subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa bidikmisi tingkat akhir.

Ismei Muslimah dan Yohana Wuri Satwika (2019) melakukan penelitian
dengan judul “Hubungan antara Optimisme dengan Adversity Quotient Pada
Siswa Kelas XI SMA Negeri 2 Pare”. Subjek dalam penelitian tersebut adalah 292
siswa kelas XI di SMA Negeri 2 Pare. Berdasarkan penelitian tersebut
menunjukkan adanya hubungan positif antara optimisme dan adversity quotient.

Disimpulkan bahwa semakin tinggi optimisme, maka adversity quotient semakin
tinggi.

Penelitian tersebut berfokus pada dua wvariabel yaitu optimisme dan
adversity quotient. Sedangkan dalam penelitian ini berfokus pada adversity
quotient dan ketakutan akan kegagalan. Penelitian yang dilakukan oleh Ismei
Muslimah dan Yohana Wuri Satwika (2019) menggunakan optimisme sebagai
variabel bebas dan adversity quotient sebagai variabel terikat, sedangkan dalam
penelitian ini menggunakan ketakutan akan kegagalan sebagai variabel terikat dan
adversity quotient sebagai variabel bebas. Perbedaan selanjutnya adalah pada
subjek penelitian, penelitian yang dilakukan oleh Ismei Muslimah dan Yohana
Wuri Satwika (2019) adalah siswa kelas XI SMA Negeri 2 Pare, sedangkan

penelitian ini adalah mahasiswa bidikmisi tingkat akhir.
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Penelitian yang dilakukan oleh Luh Putu Sutrisna Upadianti dan Endang Sri
Indrawati (2018) yang berjudul “Hubungan Antara Adversity Intelligence dengan
Kecemasan Menghadapi Dunia Kerja Pada Mahasiswa Tingkat Akhir Departemen
Teknik Perencanaan Wilayah Kota dan Teknik Elektro Universitas Diponegoro”.
Sebanyak 151 mahasiswa tingkat akhir program sarjana Departemen Teknik
Elektro dan Teknik Perencanaan Wilayah Kota Universitas Diponegoro
digunakan sebagai subjek dalam penelitian tersebut. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara adversity intelligence dan
kecemasan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi adversity intelligence,

maka semakin rendah tingkat kecemasan.

Ditemukan beberapa perbedaan dengan penelitian yang dibuat oleh peneliti.
Penelitian yang dilakukan oleh Luh Putu Sutrisna Upadianti dan Endang Sri
Indrawati (2018) menggunakan kecemasan sebagai variabel terikat, sedangkan
dalam penelitian ini menggunakan ketakutan akan kegagalan. Perbedaan
selanjutnya adalah pada subjek penelitian, penelitian yang dilakukan oleh Luh
Putu Sutrisna Upadianti dan Endang Sri Indrawati (2018) menggunakan
mahasiswa tingkat akhir program sarjana Departemen Teknik Elektro dan Teknik
Perencanaan Wilayah Kota Universitas Diponegoro, sedangkan dalam penelitian

ini adalah mahasiswa bidikmisi tingkat akhir.

Evi Octavia dan Sumedi P. Nugraha (2013) melakukan penelitian yang
berjudul “Hubungan Antara Adversity Quotient dan Work-Study Conflict Pada
Mahasiswa yang Bekerja”. Sampel penelitian yang digunakan adalah 97

mahasiswa yang bekerja di Yogyakarta. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
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terdapat hubungan negatif antara adversity quotient dan work study conflict. Hasil
tersebut menyimpulkan bahwa semakin tinggi adversity quotient, maka semakin

rendah work study conflict.

Ditemukan adanya perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti. Penelitian yang dilakukan oleh Evi Octavia dan Sumedi P. Nugraha
(2013) menggunakan work-study conflict sebagai variabel terkait, sedangkan
variabel terikat penelitian ini adalah ketakutan akan kegagalan. Mahasiswa yang
bekerja di Yogyakarta merupakan subjek penelitian yang dilakukan oleh Evi
Octavia dan Sumedi P. Nugraha (2013), sedangkan dalam penelitian ini adalah

mahasiswa bidikmisi tingkat akhir.

Syaftia Harani dan Yuninda Tria Ningsih (2019) melakukan penelitian
dengan judul “Kontribusi Adversity Quotient terhadap Prokrastinasi Akademik
Mahasiswa Bidikmisi Tingkat Akhir FT UNP”. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 73 mahasiswa bidikmisi tingkat akhir Fakultas Pertanian
Universitas Negeri Padang. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat
kontribusi negatif adversity quotient terhadap prokrastinasi akademik. Hasil
tersebut menyatakan semakin tinggi adversity quotient, maka semakin rendah

prokrastinasi akademik.

Penelitian tersebut berfokus pada dua variabel yaitu adversity quotient dan
prokrastinasi akademik. Sedangkan, penelitian ini berfokus pada adversity
quotient dan ketakutan akan kegagalan. Ditemukan perbedaan dengan penelitian

yang dilakukan peneliti adalah pada variabel terikat dan subjek penelitian yang
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digunakan. Penelitian yang dilakukan oleh Syaftia Harani dan Yuninda Tria
Ningsih (2019), menggunakan prokastinasi akademik sebagai variabel terikat,
sedangkan ketakutan akan kegagalan adalah variabel terikat dalam penelitian ini.
Perbedaan selanjutnya adalah pada subjek penelitian yang digunakan. Mahasiswa
bidikmisi tingkat akhir Fakultas Pertanian Universitas Negeri Padang merupakan
subjek penelitian yang dilakukan oleh Syaftia Harani dan Yuninda Tria Ningsih

(2019), sedangkan dalam penelitian ini adalah mahasiswa bidikmisi tingkat akhir.

Penelitian yang dilakukan oleh Elisa Huéscar Hernandez, Juan Antonio
Moreno-Murcia, dan, José¢ Espin (2020) yang berjudul “Teachers’ Interpersonal
Styles and Fear Of Failure From the Perspective Of Physical Education Students”.
Subjek penelitian tersebut menggunakan 562 siswa (236 laki-laki dan 236
perempuan) SMP dan SMA di kelas pendidikan jasmani Spanyol. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan tingginya autonomy support guru berhubungan dengan
rendahnya fear of failure. Sebaliknya, tingginya controlling teaching style

berkaitan dengan tingginya fear of failure.

Adanya perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah
pada variabel bebas dan subjek penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh Elisa
Huéscar Hernandez, Juan Antonio Moreno-Murcia, dan, José Espin (2020)
menggunakan sebagai feachers’ interpersonal styles variabel bebas, sedangkan
variabel bebas dalam penelitian ini adalah adversity quotient. Subjek penelitian
yang dilakukan oleh Elisa Huéscar Hernandez, Juan Antonio Moreno-Murcia, dan,
José Espin (2020) adalah siswa SMP dan SMA di kelas pendidikan jasmani,

sedangkan subjek penelitian ini adalah mahasiswa bidikmisi tingkat akhir.
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Penelitian yang dilakukan oleh Marco Estévao Correia dan Antonio Rosado
(2018) dengan judul “Fear of Failure and Perfectionism in Sport’. Sebanyak 350
atlet Portugis dijadikan sampel dalam penelitian tersebut. Hasil yang dikumpulkan
memberikan bukti bahwa konstruk fear of failure memiliki pengaruh secara
langsung dan positif terhadap perfectionism. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
subjek dengan tingkat fear of failure yang lebih tinggi, kecenderungan memiliki

tingkat perfectionism yang lebih tinggi.

Ditemukan adanya perbedaan dengan penelitian ini yaitu pada variabel dan
subjek. Penelitian yang dilakukan oleh Marco Estévdo Correia dan Antonio
Rosado (2018) menggunakan variabel bebas adalah fear of failure dan variabel
terikat adalah perfectionism, sedangkan dalam penelitian ini menggunakan
adversity quotient sebagai variabel bebas dan ketakutan akan kegagalan sebagai
variabel terikat. Subjek penelitian yang dilakukan oleh Marco Estévao Correia
dan Antonio Rosado (2018) adalah atlet Portugis, sedangkan dalam penelitian ini

adalah mahasiswa bidikmisi tingkat akhir.

Danny Kaye D. Vinas dan Miriam Grace Aquino-Malabanan (2015)
melakukan penelitian dengan judul “Adversity Quotient and Coping Strategies of
College Students in Lyceum of the Philippines University”. Subjek dalam
penelitian tersebut adalah 100 mahasiswa yang memasuki semester kedua Lyceum
di Philippines University. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya hubungan

yang signifikan antara adversity quotient dan coping strategies.
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Ditemukan beberapa perbedaan dengan penelitian yang dibuat oleh peneliti.
Penelitian yang dilakukan oleh Danny Kaye D. Vinas dan Miriam Grace Aquino-
Malabanan (2015) menggunakan coping strategies sebagai variabel terikat,
sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah ketakutan akan kegagalan.
Subjek penelitian yang dilakukan oleh Danny Kaye D. Vinas dan Miriam Grace
Aquino-Malabanan (2015) adalah mahasiswa Lyceum di Philippines University,

sedangkan subjek penelitian ini adalah mahasiswa bidikmisi tingkat akhir.

Penelitian yang dilakukan oleh Dianne Bautista Solis dan Elna R. Lopez
(2015) dengan judul “Stress Level and Adversity Quotient among Single Working
Mothers”. Subjek penelitian menggunakan 25 ibu tunggal yang bekerja dari
mahasiswa Batangas State University. Hasil penelitian diketahui bahwa antara
adversity quotient dan stress level memiliki hubungan yang signifikan. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi skor adversity quotient maka stress level
akan semakin rendah. Oleh karena itu, adversity quotient yang tinggi dapat secara

efektif memoderasi dan menurunkan stress level.

Ditemukan adanya perbedaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti
yaitu pada variabel dan subjek penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh Dianne
Bautista Solis dan Elna R. Lopez (2015) menggunakan adversity quotient sebagai
variabel terikat dan stress level sebagai variabel bebas, sedangkan penelitian ini
menggunakan adversity quotient sebagai variabel bebas dan ketakutan akan
kegagalan sebagai variabel terikat. Ibu tunggal yang bekerja dari mahasiswa

Batangas State University adalah subjek penelitian yang digunakan oleh Dianne
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Bautista Solis dan Elna R. Lopez (2015), sedangkan subjek penelitian ini adalah

mahasiswa bidikmisi tingkat akhir.

Berdasarkan uraian penelitian terdahulu yang telah dicantumkan di atas
dapat disimpulkan bahwa penelitian “Peran Adversity Quotient terhadap
Ketakutan akan Kegagalan Pada Mahasiswa Bidikmisi Tingkat Akhir” yang akan
dilakukan peneliti memiliki perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya.
Perbedaan terletak pada tempat penelitian dilakukan, subjek penelitian, maupun
variabel penelitian yang digunakan. Peneliti mengambil subjek mahasiswa
bidikmisi tingkat akhir, ketakutan akan kegagalan sebagai variabel terikat dan
adversity quotient sebagai variabel bebas. Oleh karena itu, penelitian ini dapat

dipertanggung jawabkan keasliannya.
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